PENGARUH LIKUIDITAS DAN STRUKTUR MODAL TERHADAP PROFITABILITAS  (Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Food & Beverage Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2007-2012) by Astita, Rima & Kalam, Rizalul
                                                                                                              
 
 
Volume V/No.1/April 2013    ISSN : 2086-0447  
 
SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENJUALAN PERUSAHAAN DAGANG                                                                                                   
Resmi Tresna Suci                    
Adi Rachmanto 
 
PENGARUH LABA PER LEMBAR SAHAM (EPS) DAN RASIO PENGEMBALIAN MODAL (ROE) TERHADAP 
HARGA SAHAM                 
(Studi Kasus Pada Perusahaan Sektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia  Periode 
2009-2012)                                                          
Gilang Ramdhani                    
Inta Budi Styanusa 
 
PENGARUH KEAHLIAN AUDITOR EKSTERNAL TERHADAP AUDIT E-COMMERCE      
(Survey Pada Lima Kantor Akuntan Publik Di Bandung)       
Jayanthi Octavia                
Kustiawan 
 
PENGARUH LABA PER LEMBAR SAHAM DAN RASIO KAS TERHADAP DIVIDEN TUNAI         
(Studi Kasus Pada Perusahaan Farmasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2003-2012)  
Lia Yuliawati                    
Yuni Riswanti                                                                                                                                                       
 
PENGARUH LIKUIDITAS DAN STRUKTUR MODAL TERHADAP PROFITABILITAS          
(Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Food & Beverage yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2007-2012)                                                                                                                               
Rima Astita            
Rizalul Kalam                                                                                                                                                       
 
PENGARUH PERSEPSI WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI ATAS TAX PAYER’S SERVICE QUALITY 
TERHADAP PELAKSANAAN SELF ASSESMENT SYSTEM (Studi Kasus Pada Wajib Pajak Orang Pribadi di 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Majalaya)         
Yuliana            
Muhammad Shidi Nugroho                                                                                                                                                       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI AKUNTANSI                                                                                                
FAKULTAS EKONOMI                                                                                                                          
UNIVERSITAS KOMPUTER INDONESIA                                                                                                                                        
JL.Dipatiukur 112-114 Bandung 40132 Telp.022-2504119, Fax. 022-2533754 
Email : akuntansi@email.unikom.ac.id  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
87 Jurnal Riset Akuntansi – Volume V / No.1 / April 2013 
 PENGARUH LIKUIDITAS DAN STRUKTUR MODAL TERHADAP 
PROFITABILITAS  
(Studi Kasus Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Food & Beverage Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2007-2012) 
 
Oleh: 
RIMA ASTITA 
RIZALUL KALAM 
 
PROGRAM STUDI AKUNTANSI FAKULTAS EKONOMI UNIKOM 
 
ABSTRAK 
Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya kepada kreditor untuk mendanai operasi yang harus segera dipenuhi, 
Struktur modal atau komposisi modal harus diatur sedemikian rupa sehingga terjamin 
stabilitas keuangan perusahaan. Penelitian ini bertujuan memberikan bukti empiris 
mengenai pengaruh likuiditas dan struktur modal terhadap profitabilitas pada 
perusahaan manufaktur sektor food & beverage yang terdaftar di BEI. Populasi pada 
penelitian ini adalah 18 perusahaan manufaktur sektor food & beverage yang terdaftar 
di BEI selama 6 tahun (2007-2012). Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan 
metode purpossive sampling dengan kriteria-kriteria tertentu. Jumlah sampel  sebanyak 
5 perusahaan manufaktur sector food & beverage (2007-2012). Analisis yang digunakan 
adalah analisis deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Model analisis 
yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil pengujian hipotesis pada 
penelitian ini menunjukkan bahwa (1) perubahan likuiditas memiliki pengaruh positif 
yang signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor food & 
beverage yang terdaftar di BEI, (2) perubahan struktur modal memilki pengaruh negatif 
yang signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor food & 
beverage yang terdaftar di BEI dan (3) perubahan likuiditas dan struktur modal memiliki 
pengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan perusahaan manufaktur 
sektor food & beverage yang terdaftar di BEI. 
 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah perolehan 
laba atau keuntungan yang maksimal, di samping hal-hal lainnya (Kasmir, 2012:196). 
Kasmir mengemukaan bahwa dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yang 
telah ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, 
karyawan, serta meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru (Kasmir, 
2012:196). Oleh karena itu, menejemen perusahaan dalam praktiknya dituntut harus 
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mampu memenuhi target yang telah ditetapkan (Kasmir, 2012:196). Artinya besarnya 
keuntungan haruslah dicapai sesuai dengan yang diharapkan dan bukan berarti asal 
untung (kasmir, 2012:196). Kasmir menambahkan untuk mengukur tingkat keuntungan 
suatu perusahaan, digunakan rasio keuntungan atau rasio profitabilitas yang dikenal 
juga dengan nama rasio rentabilitas (Kasmir, 2012:196).  
Dalam suatu perusahaan sering kali muncul adanya kenyataan bahwa perusahaan 
tidak mampu atau tidak sanggup untuk membayar seluruh atau sebagian utang 
(kewajiban) yang sudah jatuh tempo pada saat ditagih (Kasmir, 2012:128). Atau 
terkadang perusahaan juga sering tidak memiliki dana untuk membayar kewajibanya 
tepat waktu (Kasmir, 2012:128). Kasmir menyatakan bahwa kasus seperti ini akan 
sangat mengganggu hubungan baik antara perusahaan dengan para kreditor, atau juga 
dengan para distributor (Kasmir, 2012:128). Dalam jangka panjang, kasus ini akan 
berdampak pula kepada pelanggan (konsumen) (Kasmir, 2012:128). Artinya pada akhir 
perusahaan akan memperoleh krisis kepercayaan dari berbagai pihak yang selama ini 
membantu kelancaran usahanya (Kasmir, 2012:128). 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Adapun uraian dari latar belakang penelitian dan identifikasi penelitian yang telah 
diuraikan diatas, maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Seberapa besar pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas pada perusahaan 
manufaktur sektor food & beverage.  
2. Seberapa besar pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas pada 
perusahaan manufaktur sektor food & beverage.  
3. Seberapa besar pengaruh likuiditas dan struktur modal terhadap profitabilitas 
pada perusahaan manufaktur sektor food & beverage.  
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2. Kajian Pustaka Dan Kerangka Pemikiran 
2.1 Kajian Pustaka 
2.1.1 Likuiditas 
Menurut Kasmir (2012:129) mendefinisikan likuiditas sebagai berikut:“Likuiditas 
adalah rasio untuk menunjukkan atau mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajibannya yang sudah jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak luar 
perusahaan (likuiditas badan usaha) maupun di dalam perusahaan (likuiditas 
perusahaan)”. 
Menurut Kasmir (2012:133) likuiditas yang dapat digunakan perusahaan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya adalah Rasio 
Lancar (Current Ratio). “Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh 
tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva 
lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh 
tempo”. 
Rumus untuk mencari rasio lancar dapat digunakan sebagai berikut: 
Rasio Lancar =  
Aktiva Lancar
Utang Lancar
 
 
2.1.2 Struktur Modal 
Rodoni (2010 : 137) mengatakan bahwa: “Struktur modal merupakan pembiayaan 
permanent yang terdiri dari utang jangka panjang, saham preferen dan modal pemegang 
saham “.  
Martono dan Harjito (2008 : 239), menjelaskan bahwa ; “Struktur modal optimal 
adalah perbandingan atau imbangan pendanaan jangka panjang perusahaan yang 
ditunjukkan oleh perbandingan hutang jangka panjang terhadap modal sendiri yang 
dapat diukur melalui Debt Equity Ratio/DER dan Debt Ratio/DR”. Rumus untuk mencari 
rasio lancar dapat digunakan sebagai berikut: 
DER =  
Total Hutang
Modal Sendiri
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2.1.3 Laba 
Menurut Kasmir (2012:196) mendefinisikan profitabilitas sebagai berikut: 
“Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 
keuntungan”.Rasio profitabilitas yang digunakan adalah return on equity yang dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
ROE =  
Laba setelah pajak
Modal 
 
 
2.2    Kerangka Pemikiran 
Tingkat profitabilitas yang tinggi pada perusahaan akan meningkatkan daya saing 
antar perusahaan. Perusahaan yang memperoleh tingkat keuntungan yang tinggi akan 
membuka link atau cabang yang baru serta memperbesar investasi atau membuka 
investasi baru terkait dengan perusahaan induknya. Tingkat keuntungan yang tinggi 
menandakan pertumbuhan perusahaan pada masa mendatang.  
Likuiditas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendek yang harus segera dipenuhi, selanjutnya berkaitan dengan masalah 
likuiditas ini perusahaan dikatakan mampu memenuhi kewajiban keuangan tepat pada 
waktunya berarti perusahaan dalam keadaan liquid dan sebaliknya apabila perusahaan 
tidak segera memenuhi kewajiban keuangannya pada saat ditagih berarti perusahaan 
tersebut dalam keadaan inliquid.  
Keputusan struktur modal merupakan keputusan yang penting dalam perusahaan. 
Keputusan ini penting karena perlu mengoptimalkan return sehingga biaya yang 
ditimbulkan akibat keputusan pemilihan penggunaan modal dapat ditekan.  
Dengan adanya keterkaitan likuiditas dan struktur modal yang berpengaruh 
terhadap profitabilitas serta dengan adanya informasi laba yang berkualitas dalam 
jangka panjang akan memberikan keuntungan bagi perusahaan yang telah melakukan 
akuisisi dan investor. Untuk melihat kerangka pemikiran pada gambar 2.1 dan 
paradigma penelitian pada gambar 2.2.  
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3. Metodologi Penelitian 
3.1 Metode Penelitian 
Menurut Sugiyono (2011:2) mendefinisikan metode penelitian sebagai berikut: 
“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. 
3.2 Operasionalisasi Variabel 
Menurut Nur Indriantoro (2002:69) dalam Umi Narimawati (2010:31) 
mendefinisikan operasionalisasi variabel adalah sebagai berikut:  
“Operasionalisasi variabel adalah penentuan construct sehingga menjadi variabel 
yang dapat diukur. Definisi operasional menjelaskan cara tertentu dapat digunakan oleh 
peneliti dalam mengoperasionalisasikan construct, sehingga memungkinkan bagi 
peneliti lain untuk melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau 
mengembangkan cara pengukuran construct yang lebih baik”.  
Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator serta skala 
dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian, sehingga pengujian hipotesis 
dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar sesuai dengan judul penelitian 
mengenai pengaruh likuiditas dan struktur modal terhadap profitabilitas (studi kasus 
pada perusahaan manufaktur sektor food & beverage yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2007-2012).  
 
 
3.3 Populasi dan Penarikan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Menurut Sugiyono (2011:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Berdasarkan pengertian tersebut maka populasi dalam penelitian ini adalah 18 
perusahaan manufaktur sektor food & beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
dengan laporan keuangan tahunan berupa laporan posisi keuangan, laporan laba rugi 
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dan catatan atas laporan keungan selama 6 periode atau dari tahun 2007-2012, jadi 
jumlah populasinya atau N = 17 x 6 = 102. 
 
3.3.2 Sampel 
Menurut Sugiyono (2011:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sample yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan pendapat Hair et Al. Jadi jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah 30 sampel. Sampel yang diteliti oleh peneliti yaitu 5 perusahaan 
manufaktur sektor food & beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang mana 
laporan keuangan tahunannya dari tahun 2007-2012. Pengambilan sampel dengan 
kriteria sebagai berikut: 
1. Adanya fenomena yang terkait dengan variabel yang diteliti pada laporan 
keuangan tersebut.  
2. Sample yang diambil sebanyak 6 tahun dari periode 2007-2012 karena sudah 
dianggap  respresentatif  (mewakili) untuk dilakukan uji penelitian. 
3. Laporan keuangan yang memuat informasi mengenai likuiditas, struktur modal 
dan profitabilitas perusahaan. 
 
3.4 Metode Pengujian Data 
3.4.1 Uji Normalitas Data Residual 
Menurut Husein Umar (2011:182) mendefinisikan uji normalitas sebagai berikut: 
“Uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah variabel dependen, independen atau 
keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau tidak”. Pada penelitian ini 
digunakan uji satu sampel Kolmogorov-Smirnov untuk menguji normalitas model regresi. 
 
3.4.2 Uji Multikolinearitas 
Menurut Husein Umar (2011:177) mendefinisikan uji multikolinieritas sebagai 
berikut: “Multikolinieritas adalah untuk mengetahui apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen”. Multikolinieritas berarti adanya 
hubungan yang kuat di antara beberapa atau semua variabel bebas pada model regresi. 
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Pada penelitian ini digunakan nilai variance inflation factors (VIF) sebagai indikator ada 
tidaknya multikolinieritas diantara variabel bebas. 
 
 
 
Sumber: Husein Umar (2011:179) 
 
3.4.3 Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Husein Umar (2011:179) mendefinisikan uji heteroskedastisitas sebagai 
berikut:“Heteroskedastisitas adalah dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan lain”. Cara pengujian untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas juga dapat dilakukan dengan melihat grafik plot antara nilai produksi 
variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID).  
 
3.4.4 Uji Autokorelasi 
Menurut Husein Umar (2011:182) mendefinisikan uji autokorelasi sebagai berikut: 
“Autokorelasi adalah dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi 
linier terdapat  hubungan yang kuat baik positif maupun negatif antar data yang ada pada 
variabel-variabel penelitian”. Pada pengujian autokorelasi digunakan uji Durbin-Watson 
untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi pada model regresi dan berikut nilai Durbin-
Watson yang diperoleh melalui hasil estimasi model regresi: 
 
 
 
 
Sumber: Gujarati (2003:467) 
 
3.5 Rancangan Analisis dan Pengujian Hipotesis 
3.5.1 Rancangan Analisis 
1. Analisis Kualitatif 
Menurut Sugiyono(2011:14)mendefinisikan analisis kualitatif sebagai berikut: 
“Metode penelitian kualitatif itu dilakukan secara intensif, peneliti ikut berpartisipasi 
lama dilapangan, mencatat secara hati-hati apa yang terjadi, melakukan analisis 
VIF  =        1      .   
 1 – R i2 
 t t 1
2
t
e e
D W
e

 
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reflektif terhadap berbagai dokumen yang ditemukan dilapangan, dan membuat 
laporan penelitian secara mendetail”.  
Penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan bagaimana likuiditas, struktur 
modal dan profitabilitas. 
 
2. Analisis Kuantitatif 
Menurut Sugiyono(2011:31) mendefinisikan analisis kuantitatif sebagai berikut: 
“Dalam penelitian kuantitatif analisis data menggunakan statistik.Statistik yang 
digunakan dapat berupa statistik deskriptif dan inferensial/induktif.Statistik 
inferensialdapatberupastatistik parametris dan statistik nonparametris.Peneliti 
menggunakan statistik inferensial bila penelitian dilakukan pada sampel yang 
dilakukan secara random.Data hasil analisis selanjutnya disajikan dan diberikan 
pembahasan. Penyajian data dapat berupa tabel, tabel ditribusi frekuensi, grafik 
garis, grafik batang,piechart (diagram lingkaran), dan pictogram. 
 
A. Analisis Regresi Linier Berganda 
Menurut Sugiyono(2011:277) analisis regresi linier berganda adalah analisis  
yang digunakan peneliti, bila bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik 
turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen 
sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). 
Persamaan analisis regresi linier berganda secara umum untuk menguji hipotesis 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
Sumber: Husein Umar (2011:213) 
Keterangan: 
Y  = Profitabilitas 
X1  = Likuiditas 
X2  = Struktur modal 
𝛽O  = Konstanta merupakan nilai terikat yang dalam hal ini adalah Y pada saat variabel bebasnya 
adalah 0 (X1 dan X2 = 0) 
𝛽1 = Koefisien regresi multiple antara variabel bebas X1 terhadap variabel terikat Y, bila variabel 
bebas lainnya dianggap konstan 
𝜀 = Faktor pengganggu di luar model 
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B. Analisis Korelasi Pearson 
Koefisien korelasi pearson antara masing-masing variabel independen tersebut 
dengan variabel dependen dapat dihitung sebagai berikut : 
 
Sumber: Husein Umar (2011:231) 
 
C. Analisis Korelasi Berganda 
Analisis korelasi berganda digunakan untuk mengukur kuat lemahnya hubungan 
antar variabel likuiditas dan struktur modal dengan profitabilitas pada perusahaan 
manufaktur sektor food & beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2007-2012. Rumus dari korelasi berganda adalah: 
 
Sumber: Husein Umar  (2011:233) 
Keterangan: 
R = Koefisien korelasi berganda 
X1 = Likuiditas 
X2 = Struktur modal 
Y = Profitabilitas 
n    = Banyaknya Sampel 
 
D. Analisis Koefisien Determinasi 
Besarnya pengaruh likuiditas (X1) dan struktur modal(X2) terhadap 
profitabilitas(Y) dapat diketahui dengan menggunakan analisis koefisien 
determinasi atau disingkat Kd yang diperoleh dengan mengkuadratkan koefisien 
korelasinya yaitu: 
 
Sumber: Umi Narimawati (2010:50) 
Keterangan: 
Kd  = Koefisien Determinasi atau Seberapa Jauh Perubahan Variabel Y Dipergunakan oleh 
Variabel X 
r2 = Kuadrat Koefisien Korelasi  
100% = Pengkali yang menyatakan dalam persentase 
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3.5.2 Pengujian Hipotesis 
1. Hipotesis 
Hipotesis Pertama 
Ho1 : 𝛽 = 0  : Likuiditas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 
Ha1 : 𝛽 ≠ 0  : Likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas. 
 
 
Hipotesis Kedua 
Ho2 : 𝛽 = 0  : Struktur modal tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 
Ha2 : 𝛽 ≠ 0  : Struktur modal berpengaruh terhadap harga profitabilitas. 
 
Hipotesis Ketiga 
Ho2 : 𝛽 = 0  : Likuiditas dan struktur modal tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 
Ha2 : 𝛽 ≠ 0 : Likuiditas dan struktur modal berpengaruh terhadap harga 
profitabilitas. 
 
2. Menguji tingkat signifikansi 
Untuk mencari makna pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap Y maka peneliti 
melakukan uji signifikasi terhadap hasil korelasi pearson product moment tersebut 
menggunakan statistik uji t student dengan rumus sebagai berikut: 
 
Sumber: Sritua Arief (2006:9) 
 
Keterangan: 
b         = Koefisien Regresi ganda 
Se (b)  = Standar eror 
  
Untuk mengetahui ditolak atau tidaknya hipotesis penelitian, Riduwan dan Sunarto 
mengungkapkan kaidah yang digunakan dalam pengujian terhadap hipotesis 
penelitian sebagaimana dikutip berikut ini: 
“Kaidah pengujian: 
Jika thitung ≥ ttabel, maka tolak Ho artinya signifikan dan 
  thitung ≤ ttabel, maka terima Ho artinya tidak signifikan”. 
 
Nilai ttabel bisa ditemukan dengan bantuan tabel distribusi t student yang sudah 
tersedia secara umum, dengan ketentuan pencarian α = 0,05 dan derajat 
kebebasan atau df = (jumlah data/n-k-1) atau 30-2-1= 27. 
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4. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
4.1 Hasil Penelitian Analisis Deskriptif 
A. Likuiditas Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Food & Beverage Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
 
Likuiditas pada perusahaan manufaktur sektor food & beverage yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2007-2012 yaitu PT Delta Djakarta Tbk jauh lebih besar 
nominalnya dibanding pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk, PT Mayora Indah Tbk, 
PT Sekar Laut Tbk dan PT Fast Food Indonesia Tbk. Hal ini menunjukkan likuiditas yang 
di peroleh kelima perusahaan tersebut jauh berbeda di karenakan adanya perbedaan 
antara aktiva lancar dan kewajiban lancar dari perusahaan. Naiknya tingkat likuiditas 
perusahaan dikarenakan adanya perbandingan antara aktiva lancar yang di miliki 
perusahaan lebih besar dari pada utang lancarnya. Dimana aktiva lancar biasanya di 
pengaruhi besarnya piutang usaha, persediaan dan utang lancar ditentukan oleh utang 
usaha, biaya yang masih harus dibayar. Turunnya tingkat likuiditas perusahaan 
dikarenakan adanya perbandingan antara aktiva lancar yang di miliki perusahaan lebih 
kecil dari pada utang lancarnya. Dimana aktiva lancar biasanya di pengaruhi besarnya 
piutang usaha, persediaan dan utang lancar ditentukan oleh utang usaha, biaya yang 
masih harus dibayar. 
Hal ini sesuai dengan teori menurut Kasmir (2012:133) yaitu : “ Rasio ini 
merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 
jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 
keseluruhan, dengan kata lain seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk 
menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo”. 
 
B. Struktur Modal Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Food & Beverage Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
 
Struktur modal pada perusahaan manufaktur sektor food & beverage yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia yaitu PT Indofood Sukses Makmur Tbk,PT Mayora Indah Tbk, 
PT Sekar Laut Tbk, PT Fast Food Indonesia Tbk dan PT Delta Djakarta Tbk sepanjang 
tahun 2007-2012. Perusahaan meninjau kinerjanya setiap tahun dan tinjauan ini 
bermakna penting dan baik pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk, karena kondisi DER 
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cenderung mengalami penurunan dari tahun ketahunnya. Hal ini sesuai dengan teori 
yang dikemukakan Sofyan Syafri Harahap (2004:303) yaitu “Rasio ini menggambarkan 
sampai sejauh mana modal pemilik dapat menutupi utang-utang kepada pihak luar. 
Semakin kecil rasio DER ini semakin baik”. 
 
C. Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Food & Beverage Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
 
Profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor food & beverage yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia yaitu PT Indofood Sukses Makmur Tbk, PT Mayora Indah Tbk, PT 
Sekar Laut Tbk, PT Fast Food Indonesia Tbk dan PT Delta Djakarta Tbk sepanjang 
tahun 2007-2012 secara umum cenderung fluktuatif karena dari 6 tahun pengamatan, 
perusahaan mengalami kenaikan dan penurunan sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tingkat profitabilitas perusahaan baik karena tingkat profitabilitas berada pada level 
positif, hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Brigham & Wetson (2005:96) 
yang menjelaskan bahwa “Rasio ini menunjukan berapa persen diperoleh laba bersih 
bila diukur dari modal pemilik. Semakin besar semakin baik, begitupun sebaliknya”. 
 
4.1.1.1 Analisis Verifikatif 
1) Hasil Pengujian Asumsi Klasik 
a) Uji Asumsi Normalitas. Nilai probabilitas (Asymp.sig.2-tailed) yang diperoleh dari 
uji Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,658. Karena nilai probabilitas pada uji 
Kolmogorov-Smirnov lebih besar dengan dari tingkat kekeliruan 5% (0.05), maka 
disimpulkan bahwa model regresi berdistribusi normal. 
b) Uji Asumsi Multikolinieritas. Berdasarkan nilai VIF dari masing-masing variabel 
yaitu 1,054 yang diperoleh menunjukkan tidak ada korelasi yang cukup kuat 
antara sesama variabel independen, hal ini ditunjukkan oleh nilai VIF dari kedua 
variabel independen masih lebih kecil dari 10 dan dapat disimpulkan tidak 
terdapat gejala multikolinieritas diantara kedua variabel independen. 
c) Uji Asumsi Heteroskedastisitas. Hasil korelasi yang diperoleh memberikan suatu 
indikasi bahwa residual (error) yang muncul dari persamaan regresi mempunyai 
varians yang sama (tidak terjadi heteroskedastisitas). Hal ini ditunjukkan oleh 
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nilai signifikansi (sig) dari masing-masing korelasi variabel independen dengan 
nilai absolut error (yaitu 0,936 dan 0,516) masih lebih besar dari 0,05. 
d) Uji Asumsi Autokorelasi. Berdasarkan hasil pengolahan diperoleh nilai statistik 
Durbin-Watson (D-W) = 1,148, sementara dari tabel d untuk jumlah variabel 
bebas = 2 dan jumlah pengamatan n = 30 diperoleh batas bawah nilai tabel (dL) 
= 1,070 dan batas atasnya (dU) = 1,339. Karena nilai Durbin-Watson model 
regresi (1,148) berada diantara dL(1,1,070) dan du(1,339), yaitu daerah tidak 
terdapat autokorelasi maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 
autokorelasi pada model regresi. 
 
2) Analisis Regresi Linier Berganda 
Diperoleh persamaan regresi yang menggambarkan hubungan data X dan Y 
sebagai berikut : 
Y = 0,062+0,025X1+-0,011X2 
 
Konstanta sebesar 0,062 menunjukkan nilai rata-rata perubahan profitabilitas jika 
perubahan likuiditas dan struktur modal sama dengan nol. Likuiditas memiliki koefisien 
bertanda positif sebesar 0,025 artinya setiap kenaikan likuiditas sebesar 1 satuan 
diprediksi akan meningkatkan profitabilitas sebesar 0,025 (2,5%) dengan asumsi 
struktur modal tidak berubah. truktur modal memiliki koefisien bertanda positif sebesar -
0,011 artinya setiap kenaikan struktur modal sebesar 1 kali diprediksi akan menurunkan 
profitabilitas sebesar 0,011 dengan asumsi likuiditas tidak berubah. 
a. Pengaruh Likuiditas Terhadap Probabilitas 
a) Analisis Korelasi Pearson 
Korelasi pearson antara likuiditas dengan profitabilitas adalah sebesar 0,475 
dengan arah positif. Artinya likuiditas memiliki hubungan yang rendah dengan 
profitabilitas. Arah positif menunjukkan bahwa ketika likuiditas meningkat maka 
profitabilitas perusahaan akan meningkat pula. 
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b) Koefisien Determinasi 
Likuiditas hanya memberikan pengaruh sebesar 22,56% terhadap profitabilitas 
perusahaan. Pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas sangat rendah. 
Sedangkan sisanya sebesar 77,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, 
diantaranya kas (aset yang paling likuid, mencakup mata uang, deposito dana, 
money orders, cek) dan setara kas (treasury bill/surat berharga) jangka pendek, 
commercial paper, dan dana pasar uang. 
c) Pengujian Hipotesis 
Hasil yang diperoleh dari perbandingan thitung terhadap ttabel adalah thitung > 
ttabel (2,778> 2,052), sehingga pada tingkat kekeliruan 5% diputuskan untuk 
menolak Ho sehingga Ha diterima yang berarti likuiditasberpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas. 
b. Pengaruh Struktur Modal Terhadap Probabilitas 
a) Analisis Korelasi Pearson 
Korelasi antara struktur modal dengan profitabilitas adalah sebesar 0,547 
dengan arah negatif. Artinya struktur memiliki hubungan yang rendah dengan 
profitabilitas. Tanda negatif menunjukkan bahwa ketika struktur modal 
meningkat, maka profitabilitas perusahaan menurun. 
b) Koefisien Determinasi 
Struktur modal hanya memberikan pengaruh sebesar 29,9% terhadap 
profitabilitas perusahaan. Pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas 
sangat rendah. 
Sedangkan sisanya sebesar 70,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, 
diantaranya aktiva tetap, arus kas dan sebagainya. 
c) Pengujian Hipotesis 
Hasil yang diperoleh dari perbandingan thitung terhadap ttabel adalah adalah thitung 
< -ttabel (-3,667 < -2,052), sehingga pada tingkat kekeliruan 5% diputuskan 
untuk menolak Ho sehingga Ha diterima yang berarti variabel struktur modal 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
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c. Pengaruh Likuiditas Dan Struktur Modal Terhadap Probabilitas 
a) Koefisien Korelasi Berganda 
Nilai koefisien korelasi ganda adalah sebesar 0,609 (nilai R)  
b) Koefisien Determinasi 
Nilai koefisien determinasi (R Square) yaitu sebesar 0,3709 atau 37,09%, 
artinya likuiditas dan struktur modal hanya memberikan pengaruh bersih 
sebesar 37,09% terhadap profitabilitas. Sedangkan sisanya yaitu 62,91% 
merupakan pengaruh faktor-faktor lain yang tidak diteliti seperti solvabilitas 
dan modal kerja. 
c) Pengujian Hipotesis 
Hasil yang diperoleh dari perbandingan Fhitung dengan Ftabel adalah Fhitung 
>Ftabel (7,892> 3,37), sehingga pada tingkat kekeliruan 5% diputuskan 
menolak Ho dan menerima Ha yang berarti kedua variabel independen, yaitu 
likuiditas dan struktur modal berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
 
5. Kesimpulan Dan Saran 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh likuiditas dan 
struktur modal terhadap laba pada perusahaan manufaktur sektor food & beverage yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, maka pada bagian akhir dari penelitian ini dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Likuiditas memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap profitabilitas 
perusahaan manufaktur food & beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2007-2012. Hal ini berarti bahwa apabila likuiditas naik maka 
profitabilitaspun naik dan sebaliknya. Dimana likuiditas memiliki hubungan yang 
tinggi dengan profitabilitas perusahaan. Dan terdapat faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi profitabilitas diantaranya kas (aset yang paling likuid, mencakup 
mata uang, deposito dana, money orders, cek) dan setara kas (treasury bill/surat 
berharga) jangka pendek, commercial paper, dan dana pasar uang. 
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2. Struktur modal memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap profitabilitas 
perusahaan manufaktur sektor food & beverage yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2007-2012. Hal ini berarti bahwa apabila struktur modal naik 
maka profitabilitas turun dan sebaliknya. Dimana struktur modal memiliki 
hubungan yang tinggi dengan profitabilitas perusahaan. Dan terdapat faktor-
faktor lain yang mempengaruhi profitabilitas diantaranya aktiva tetap, arus kas 
dan sebagainya. 
3. Likuiditas dan struktur modal berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
perusahaan manufaktur sektor food & beverage yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2007-2012. Hal ini berarti likuiditas dan struktur modal memiliki 
hubungan yang kuat dengan profitabilitas. Dan terdapat faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi profitabilitas yang tidak diteliti seperti solvabilitas dan modal 
kerja. 
5.2 Saran 
5.2.1 Saran Operasional 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti 
memberikan saran yang dapat dijadikan masukan kepada emiten dan investor sebagai 
berikut: 
1. Agar pengaruh likuiditas dalam menentukan profitabilitas yang optimal pada 
perusahaan manufaktur sektor food & beverage yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2007-2012, maka sebaiknya perusahaan tersebut perlu 
memperhatikan tingkat likuiditas yang baik dan stabil. Dibutuhkan aset-aset yang 
paling likuid agar perputaran uang digunakan secara produktif, sehingga laba 
yang diperoleh perusahan meningkat serta mampu membayar kewajiban jangka 
pendeknya yang telah jatuh tempo. Menggunakan kas sebaik mungkin dalam 
menghasilkan kegiatan yang produktif. Selain itu perusahaan perlu 
memperhatikan penggunaan kas yang produktif dalam aktivitas operasi, 
investasi dan pendanaan perusahaan akan meningkatkan keuntungan 
perusahaan dan terutama uang di tangan untuk membayar kewajiban jangka 
pendek yang telah jatuh tempo dan setara kas (treasury bill/surat berharga) 
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jangka pendek, commercial paper, dan dana pasar uang. Kita harus 
mempertimbangkan dan mempertahankan sejauh mana setara kas 
diinvestasikan pada efek ekuitas, sehingga perusahaan dapat mengalami 
peningkatan likuiditas dimana nilai pasar dari efek investasi tersebut meningkat. 
Jadi, perusahaan harus lebih bisa memperhatikan faktor-faktor tersebut karena 
faktor inilah akan meningkatkan laba perusahaan.  
2. Perusahaan tersebut memperhatikan besarnya hutang-hutang perusahan yang 
selalu meningkat, mengurangi penggunaan modal asing dan meningkatkan 
penggunaan modal sendiri.  
3. Perusahaan tersebut memperhatikan tingkat profitabilitas. Dimana perusahaan 
harus meningkatkan kemampuannya untuk memperoleh laba dalam 
hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri karena 
dengan penjualan yang tinggi perusahaan akan mendapatkan pendapatan yang 
optimal, total aktiva sebagai harta perusahaan untuk menutupi kewajiban 
lancarnya yang jatuh tempo dan modal sendiri sebagai awal dalam membiayai 
kegiatan produksi perusahaan. Dengan demikian bagi investor jangka panjang 
akan sangat berkepentingan dengan analisis profitabilitas ini misalnya bagi 
pemegang saham akan melihat keuntungan yang benar-benar akan diterima 
dalam bentuk dividen. 
 
5.2.2 Saran Akademik 
1. Bagi Pengembang Ilmu 
Disarankan pada penelitian berikutnya untuk melakukan penelitian yang sama, 
dengan metode yang sama tetapi unit analisis dan sampel yang berbeda agar 
diperoleh kesimpulan yang mendukung teori dan konsep diterima secara umum. 
2. Bagi Peneliti Lain 
Diharapkan agar para peneliti lain dapat lebih memberikan bukti empiris dari 
konsep yang telah dikaji bahwa profitabilitas dipengaruhi oleh likuiditas dan 
struktur modal yang baik. 
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